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LAMPIRAN 

Lampiran A. Hambatan termal dari satuan luas permukaan bahan bangunan  
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Lampiran B. Faktor beban pendinginan dari penerangan (CLF)  

   

Lampiran C. Faktor-faktor beban pendingin kalor-sensibel dari orang (CLF)  
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Lampiran D. Faktor perolehan kalor matahari (SHGF) untuk kaca 

  

  

Lampiran E. Koefisien Peneduhan (SC)  
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Lampiran F. Faktor-faktor beban pendinginan untuk kaca dengan peneduh dalam (CLF) 

  

 

  

Lampiran G. Beda suhu beban-pendinginan (CLTD) untuk atap  
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Lampiran H. Beda suhu untuk beban-pendinginan (CLTD) untuk dinding    
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     Lampiran I. Sifat-sifat cairan dan uap jenuh  
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Lampiran J. Sifat-sifat termodinamika udara jenuh pada tekanan atmosir  
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Lampiran K. Penentuan Daftar Simak 

Daftar simak ini dibuat untuk mengetahui langkah apa saja yang akan 

dilakukan dalam memeriksa kegiatan mengenai standar kenyamanan dalam 

gedung Penentuan daftar simak mengacu pada Standar Nasional Indonesia (SNI) 

Nomor 03-6572-2001 mengenai tata cara perencangan dan sistem ventilasi dan 

pengkondisian udara pada bangunan gedung. Adapun format daftar simak adalah 

sebagai berikut : 

  DAFTAR SIMAK PENGKONDISIAN UDARA 

1. Nama 

Nama Gedung :   

Lokasi :   

Letak Geografis :   

Jam Kerja :   

 

 

2. Layout Posisi Ruangan dan Sekitarnya: 
 

*Keterangan: Posisi Ruangan berada pada Lantai 
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3. Kondisi Perancangan 

a. Temperatur dan Kelembaban Relatif 
 

 

Temp Bola 

Kering (0C) 

Temp Bola  

Basah (0C) 

Kelembaban 

Relatif 

(%) 

Di dalam ruangan  -  

Di luar ruangan    

 

b. Temperatur udara luar dan jumlah radiasi matahari sepanjang hari 
 

Pukul 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 

Temp Luar (oC)           

Radiasi Matahari 
(kcal/m2h) 

          

 

4. Kondisi Dasar 

a. Fungsi Ruangan :   

b. Kondisi Kerja :   

c. Luas Lantai (m2) :   

d. Volume Ruangan (m3) :   

e. Tinggi Ruangan (tembok) :   

f. Tinggi Ruangan (Lantai-plafon) :   

g. Kaca Sisi Utara (m2) :   

h. Kaca Sisi Timur (m2) :   

i. Kaca Sisi Selatan (m2) :   

j. Kecepatan Udara :   

k. Pemasukan Udara Luar : 

☐ Ruangan Tanpa Perokok 

☐ Ruangan Dengan Perokok 

☐ Ruangan Bebas Rokok 
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5. Pengecekan/Pemeriksaan: 

a. Posisi Ruangan: 

☐ Terkena Matahari langsung dari Timur 

☐ Terkena Matahari langsung dari Selatan 

☐ Terkena Matahari langsung dari Barat 

☐ Tertutup ruangan sekitar 

b. Posisi Jendela: 

                 Kondisi Bukaan 

☐ Ada ☐ Tidak ada 

 

 Jika ada, 

☐ Terkena Matahari langsung ☐ Tidak Terkena Matahari langsung 

 

b. Jenis Kaca Jendela: 

☐ Kaca Biasa ☐ Tanpa Penutup 

☐ Kaca Ganda ☐ Dengan Penutup 

☐ Kaca Setengah Cermin 

 

c. Sistem ventilasi: 

☐ Alami 

☐ Buatan/Mekanis 

☐ Gabungan 

 

d. Ventilasi Alami: 

Kondisi Bukaan 

☐ Ada ☐ Tidak adaa 

☐  
Jika ada, Arah menghadap ke 

☐ Halaman Berdinding ☐ Teras 

terbuka Jumlah bukaan :  

Ventilasi Gaya Angin, 

Kecepatan Rata-Rata :  Arah angin 
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☐ Tegak Lurus ☐ Diagonal 

 

e. Ventilasi Buatan/Mekanis: 

Sistem Distribusi Udara 

☐ Cerobong Udara(Ducting)  ☐ Fan   

Kapasitas Fan : ( Watt)  

Sistem ventilasi buatan: 

☐ AC Central 

☐ AC Window ( PK) ( Buah) 

☐ AC Split 

☐ Lainnya:

  

( PK) ( Buah) 

  

f. Jenis Dinding Ruangan: 

☐ Dinding Beton 

☐ Dinding Batu Bata 

☐ Dinding Kayu/Gipsum 

☐ Batako 

☐ Lainnya   

 

g. Fungsi Peralatan 

☐ Kurang/Rusak ☐ Cukup ☐ Baik ☐ Sangat Baik 

 

 

 

 

 

 

 


